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 Kreativitas pada anak di indikasikan kemampuan 
mengahdirkan gagasan-gagasan baru untuk memecahkan masalah. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Mengembangkan 
kreativitas anak melalui kegiatan mencetak menggunakan teknik 
airbrush di TK Aisyiyah 3 Bandar Lampung?”. Tujuan dalam 
penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana cara guru dalam 
Mengembangkan kreativitas anak melalui kegiatan mencetak 
menggunakan teknik airbrush TK Aisyiyah 3 Bandar Lampung, 
 Penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif Kualitatif 
dengan subyek peneliti adalah guru dan peserta didik. Alat 
pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian adalah 
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti 
lakukan di TK Aisyiyah 3 Bandar Lampung dalam mengembangkan 
kreativitas anak melalui kegiatan mencetak menggunakan teknik 
airbrush dapat dilihat bahwa tingkat perkembangan kreativitas anak 
yang termasuk pada kategori belum berkembang ada 7 anak ( 46,67% 
), yang mulai berkembang ada 4 anak (26,67%), yang berkembang 
sesuai harapan 2 anak (13,33%), dan yang berkembang sangat baik 2 
anak (13,33%).Pada saat kegiatan mencetak guru sudah melakukan 
sesuai dengan langkah-langkah namun ketika pembelajaran 
belangsung ada beberapa faktor yang menyebabkan kreativitas anak 
belum berkembang contohnya pada saat melakukan kegiatan 
pembelajaran berlangsung anak tidak dapat menyelesaikan tugas atau 
kegiatan yang diberikan oleh guru sehingga menyebabkan 

















                                
                           
                   
Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung 
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A. Penegasan Judul 
 Agar terdapat kejelasan dan ketegas maka penulis akan 
menjelaaskan maksud dari judul Mengembangkan Kreativitas 
Anak Melalui Kegiatan Mencetak Menggunakan Teknik 
Airbrush, sebagai berikut : 
 Menurut Hurlock, kreativitas merupakan kemampuan atau 
cara berfikir seseorang untuk menciptakan atau menghasilkan 
sesuatu yang baru, berbeda dan belum pernah ada sebelumnya 
ataupun memperbaruhi sesuatu yang ada sebelumnya berupa suatu 
gagasan, ide, hasil karya, serta respon dari situasi yang tidak 
terduga.
2
 Sedangkan menurut Utami Munandar Kreativitas adalah 
kemampuan yang menceriminkan kelancaran, keluwesan, dan 




 Sumanto juga menyebutkan mencetak atau seni grafis dalam 
pembelajaran seni adalah kegiatan berkarya seni rupa dua dimensi 
yang dimaksud untuk mengasilkan atau memperbanyak karya seni 
dengan menggunakan bantuan alat / acuan cetak tertentu.Kegiatan 
mencetak ini antara lain dengan membuat cap.
4
Menurut sumanto 




 Menurut pamadhi, Sukandi Mencetak bayangan merupakan 
                                                             
 
2
 Tri Rosana Yulianti, “Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan 




 Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini (Yogyakarta : 
Gava Medis, 2018), h.162 
 
4
 Irodatul Khasanah,”Peningkatan Kreativitas Anak Melalui 
Kegiatan Mencetak (Mengecap) Di Kelompok Bermain PAUD Subulus Salam 
Sarirogo Sidoarjo”, (Skripsi program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, Surabaya,2019), h. 34 
 
5
 Ramida Sagala dan Kamtini, ”Pengarug Kegiatan Mencetak 
Terhadap Kreativitas Anak Kelompok B TK Assisi Medan Tahun Ajaran 





kegiatan berkarya seni rupa menghasilkan gambar 
bayangan.
6
Airbrush merupakan salah satu teknik yang digunakan 
untuk menggambar atau melukis dengan memanfaatkan bentuk 
gambar atau daun-daun.Kegiatan ini memanfaatkan tetesan-
tetesan atau cipratan-cipratan kecil yang dihasilkan oleh alat 
pendukung yang digunakan, dengan cara menyikatkan sikat gigi 
yang telah dicelupkan pewarna pada sisir.
7
 
 Berdasarkan urainan di atas, maka yang dimaksud skripsi ini 
adalah mengenai mengembangkan kreativitas anak melalui 
kegiatan mencetak dengan teknik airbrush 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan memilih judul ini adalah: 
1.  Bahan yang digunakan untuk mencetak mudah didapatkan 
seperti bahan alam yang tersedia dimana-mana dan hargnya 
sangat murah, bahkan tidak harus membeli karena sudah 
tersedia di sekitar sekolah dan rumah 
2. Dalam mengembangkan kraetivitas anak yaitu dengan 
memberikan kegiatan yang menyenangkan seperti kegiatan 
mencetak tidak sulit dilakukan. 
C. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan anak usia dini merupakan dasar pertama dan 
utama dalam mengembangkan pribadi anak baik berkaitan dengan 
karakter, kemampuan fisik, konsep diri, bahasa, seni, sosial 




 Pendidikan merupakan asset penting bagi kemajuan sebuah 
                                                             
 
6
 Ni Putu Eka Yunita Mariyanti, Made Suara, Wyan Sujana, 
“Penerapan Metode Pemberian Tugas Melalui Kegiatan Airbrush untuk 
Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak TK Kelompok B “, e-
Journal PG-PAUD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Anak 
Usia Dini, Vol 2, No.1 (2014),h. 5 
 
7
 Raida Naidia, Yuhasriati, Rosmiati, “Perkembangaan Motorik 
Halus Anak Melalui Kegiatan Airbrush Pada kelas B Di TK Ilagang 
Kabupaten Bener Meriah”, Jurnal Ilmiah Mhasiswa Pendidikan Guru Anak 
Usia Dini, Vol 5 No. 1 (Februari 2020), h.4 
 
8
 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT. Remaja Rosadakarya 





bangsa,oleh karena itu semua warga negara harus dan wajib 
mengikuti jenjang Pendidikan, baik jenjang Pendidikan anak usia 
dini, Pendidikan dasar, pendidikan menengah maupun tinggi. 
Dalam bidang Pendidikan seorang anak dari lahir memerlukan 
pelayanan yang tepat dalam pemenuhan kebutuhan Pendidikan 
disertai dengan pemahaman mengenai karakteristik anak sesuai 
pertumbuhan dan perkembangan akan sangat membantu dalam 
menyesuaikan proses belajar bagi anak dengan usia, kebutuhan 
dan kondisi masing-masing baik secara intelektual, emosional dan 
sosial. 
 Adapun pendidikan anak usia dini pada hakikatnya adalah 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 
kepribadian dan potensi secara maksimal. Pendidikan harus 
dilakukan oleh semua manusia dapat mengembangkan segala 
potensi yang ada pada dirinya guna mencapai kesejahteraan hidup. 
 Sebagaimana diterangkan dalam fiman Allah dalam al-quran : 
 
                     
                     
 
Artinya :” Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun dan Dia memberikan 
kamu pendengaran, pengelihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur”. (Q.S. An-Nahl : 78).9 
 
 Ayat di atas menunjukkan bahwa pada anak usia dini 
merupakan wahana pendidikan yang sangat baik dalam 
memberikan kerangka dasar yang dilakukan pendidik dan orang 
tua dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada 
anak dengan melalui rangsangan yang dapat membantu tumbuh 
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kembangnya anak baik rohani maupun jasmani untuk proses 
pendidikan selanjutnya.  
 Anak usia dini merupakan usia yang sangat menentukan 
dalam membentuk karakter dan kepribadiannya, pada masa ini 
sering di sebut dengan masa “Golden Age” dimana anak sangat 
peka mendapatkan rangsangan- rangsangan baik yang berkaitan 
dengan aspek fisik motorik, intelektual, sosial emosional maupun 
bahasa. Mentessori dalam Harlock mengatakan bahwa masa ini 
merupakan periode sensitif (sensitive periods), selama masa ini 




 Perlunya anak diberikan suatu rangsangan dan stimulus 
dengan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, salah satu 
potensi nya adalah potensi kreativitasnya. Kreativitas menjadi 
salah satu potensi yang perlu dikembangkan karena berkaitan 
dengan imajinasi pada fikiran anak. 
Hal ini dikaitkan dengan firman Allah Swt yang berbunyi : 
 
                          
                               
Artinya : “Allah dialah yang menciptakan kamu dari keadaan 
lemah, kemudian dia menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah 
itu menjadi kuat, kemudian dia menjadikan (kamu) setelah kuat 
itu lemah (kem,bali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dia 
kehemndaki. Dan dia maha mengetahui, maha kuasa.(Q.S. Ar-
Rum : 54)11 
 
 Surat ini menekankan pada kemampuan manusia, semua 
kemampuan yang allah SWT berikan tersebut dapat dijadikan 
sebagai dasar dalam mengembangakn kreativitas manusia 
khususnya kreativitas seorang anak. Kreativitas memberikan 
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anak-anak kesenangan dan kepuasan pribadi yang saangat besar 
penghargaannya yang mempunyai pengaruh nyata terhadap 
kepribadiannya. 
 Kreativitas anak belajar melalui bermain sangat penting sekali 
untuk dipahami oleh guru dan orang tua dalam memberikan 
stimulus (rangsangan) kepada anak sedini mungkin, dimana masa 
usia dini merupakan masa yang paling tepat untuk memupuk dan 
meningkatkan kreativitas anak agar dapat menjadi manusia yang 
kreatif, yang sangat diharapkan di masa mendatang.
12
 
 Kreativitas menurut Utami Munandar adalah kemampuan 
yang menceriminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas 
dalam berfikir serta kemampuan untuk mengolaborasi suatu 
gagasan.
13
 John W Haefel dalam creativity and innovation 
mengatakan kreativitas dirumuskan sebagai kemampuan untuk 
membuat kombinasi-kombinasi baru yang bernilai sosial.
14
 
 Drevdahl mengatakan kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk menghasilkan komposisi, prooduk, atau gagasan 
apa saja yang pada dasarnya baru,dalam sebelumnya tidak dikenal 
pembuatannya. Dapat berupa kegiatan imajinatif atau sintesis 
pemikiran orang yang hasilnya bukan hanya perangkuman, ia 
mungkin mencakup pembentukan pola dan gabungan informasi 
yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya dan pencangkokkan 




 Dari beberapa pendapat para ahli di atas peneliti dapat 
menyimpulkan kreativitas adalah suatu proses mental individu 
yang melahirkan gagasan, proses, metode adapun produk baru 
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  Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini (Yogyakarta 
: Gava Medis, 2018), h.162 
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yang efektif yang bersifat imajinatif. Nilai sebuah kreativitas tidah 
hanya dilihat dari rapih atau bagusnya sebuah karya tetapi lebih 
kepada bagaimana karya tersebut diciptakan dan apa yang tersirat 
didalam karyanya. 
 Menurut Moeslichatoen kegiatan yang dapat mengembangkan 
kretaivitas anak di antaranya adalah kegiatan printing 
(mencetak).
16
 Menurut Lerin, manfaat kegiatan mencetak dapat 
mengembangkan kreativitas anak dan dapat meningkatkan 
kemampuan anak dalam mengkobinasi warna.
17
 
 Evan Sukardi S dan Hajar Pamadhi menyatakan, mencetak 
dapat dilakukan dengan cara sederhana sampai dengan cara yang 
rumit. Cara-cara mencetak yang sederhana dapat di lakukan 
dengan media yang di temukan di lingkungan sekitar, misalnya 
menggunakan pelepah pisang, buah belimbing,dll, sementara 
dengan cara rumit dapat dilakukan dengan menggunakan refrensi 
yang sengaja dirangsang oleh desain motif yang dibuat sendiri, 
misalnya menggunakan acuan dari papan kayu, lempengan 
karet,lempengan besi / tembaga.
18
  
 Menurut sumanto mencetak merupakan salah satu kegiatan 
seni yang dapat mengembangkan kreativitas anak.
19
Pada kegiatan 
mencetakan ini penulis menggunkan teknik airbrush. Airbrush 
sama dengan teknik mencetak bayangan. Menurut pamadhi, 
sukandi Mencetak bayangan merupakan kegiatan berkarya seni 
rupa menghasilkan gambar bayangan.
20
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 Airbrush merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk 
menggambar atau melukis dengan memanfaatkan bentuk gambar 
atau daun-daun.Kegiatan ini memanfaatkan tetesan-tetesan atau 
cipratan-cipratan kecil yang dihasilkan oleh alat pendukung yang 
digunakan, dengan cara menyikatkan sikat gigi yang telah 
dicelupkan pewarna pada sisir.
21
 Kegiatan mencetak tidaklah sulit 
di terapkan di sekolah, sebenernya alat dan bahan bisa di dapatkan 
di sekitar lingkungan sekolah maupun rumah. Dengan 
meggunakan bahan yang ada di sekitar tidak hanya bernilai 
ekonomis tetapi bernilai inovatif dalam melakukan kegiatan. 
 Guru adalah “unsur yang terpenting dalam proses 
pembelajaran yang berada dalam baris terdepan dalam 
mengarahkan siswa kearah yang lebih baik”. Berdasarkan 
pendapat nanang hanifah bahwa guru adalah sebagai pendidik, 
pengajar, pemimpin,admistrator dan harus mampu melayani 
peserta didik yang dilandasi dengan kesadaran dan tanggung 
jawab secara optimal sehingga memberikn pengaruh yan positif 
terhadap perkembangan baik fisik maupun psikis.
22
 Oleh sebab itu 
peran guru adalah penting dalam 
menciptakan,mengarahkan,mengatur suasana belajar yang 
menyenangkan serta memotivasi untuk mengembangkan anak. 
 Dalam mengembangkan kreativitas anak metode yang di 
gunakan juga mampu mendorong anak dan mencari serta 
menemukan jawabannya, membuat pertanyaan yang membantu 
memecahkan maslah, memikirkan kembali,membangun kembali 
dan menemukan ide – ide baru. 
 Berikut ini adalah Indikator Perkembangan Kreativitas anak 
menurut Luluk Asmawati adalah sebagai berikut : 
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Indikator Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun 
Pencapaian Perkembangan Sub Indikator 
1. Menunjukkan Ketekunan 
Kreatif 
a. Mmembentuk minat yang kuat 
b. Asyik dan larut dalam berbagai 
kegiatan  
2. Menunjukkan minat pada 
kegiatan kreatif 
a. Memperlihatkan keingintahuan 
seperti cenderung melakukan 
kegiatan mandiri 
3. Menunjukkan imajinasi dan 
gambaran 
a. Melakukan hal – hal dengan 
caranya sendiri ( mempunyai 
inisiatif ) 
4. Mengekspresikan diri 
dengan cara yang kreatif 
dalam berbagai bidang 
a. Menggabungkan hal-hal atau ide-
ide dengan cara-cara baru 
Sumber : Luluk asmawati, perencanaan pembelajaran 
PAUD23 
Berdasarkan tabel tingkat pencapain perkembangan 
kreativitas anak usia 5-6 tahun setidaknya anak dapat mencapai 5 
indikator kemampuan perkembangan kreativitas. Pertama  
Membentuk minat yang kuat. Kedua, Asyik dan larut dalam 
berbagai kegiatan. Ketiga, Memperlihatkan keingintahuan seperti 
cenderung melakukan kegiatan mandiri. Keempat, melakukan 
hal-hal dengan caranya sendiri. Kelima, Menggabungkan hal-hal 
atau ide-ide dengan cara-cara baru. 
Berdasarkan Pra survey yang dilakukan di TK Aisyiyah  
terdapat beberapa kreativitas anak belum berkembang dengan 
baik. Masih rendah nya kegiatan mencetak dikarenakan kegiatan 
yang diberikan guru kurang menarik, anak belum memiliki 
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keberanian dalam hal bereksplorasi dan berekspresi, anak ragu, 
tidk percaya diri, lebih sering meniru cara guru atau teman 
lainnya, anak masih tergantung pada contoh yang diberikan guru, 
dan anak masih meniru cara guru menyelesaikan pekerjaan.  
Hal ini tentu berdampak lanjut pada kurangnya pengelaman 
belajar langsung yang diperoleh anak, serta rendahnya minat anak 
untuk menciptakan karya sendir, anak-anak masih sangat 
bergantung dengan contoh yang di berikan guru sehingga tidak 
mengahsilan karya nya sendiri. Keadaan tersebut di karenakan 
kurang nya stimuluis sejak dini. 
Berdasarkan penilaian ada 7 orang anak yangbelum 
berkembang  ( 46,67% ), yang mulai berkembang ada 4 anak 
(26,67%), yang berkembang sesuai harapan 2 anak (13,33%), dan 
yang berkembang sangat baik 2 anak (13,33%). Berdasarkan 
hasil persentasi tabel data pra penelitian mengembangkan 
kreativitas anak melalui kegiatan mencetak menggunakan teknik 
airbrush masih belum mencapai tingkat yang di harapkan. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor kurang nya pemanfaatan media 
yang ada di sekolah, kurangnya media atau alat yang menarik 
dalam pembelajaran sehingga anak menjadi bosan, serta 
kurangnya kegiatan yang menarik yang menyebabkan 
perkembangan kretivitas anak rendah. Berdasarkan uraian diatas, 
penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“mengembangakn kreativitas anak melalui kegiatan mencetak 
menggunakan teknik airbrush.” 
D. Fokus Masalah 
 Peneliti perlu membatassi masalah yang akan dikaji dan 
memfokuskan pada masalah yang berkaitan dengan 
Mengembangkan kreativitas anak melalui kegiatan mencetak 
menggunakan teknik airbrush di TK  Aisyiyah 3 Bandar 
Lampung. 
E. Rumusan Masalah 
 Berdasakan latar belakang masalah di atas, maka masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana “Mengembangkan 
kreativitas anak melalui kegiatan mencetak menggunakan teknik 






F. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana cara 
guru dalam Mengembangkan kreativitas anak melalui kegiatan 
mencetak menggunakan teknik airbrush TK Aisyiyah 3 Bandar 
Lampung. 
G. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan ada 2 (dua) hal yang 
ingin dijadikan manfaat kepada beberapa pihak terkait: 
1. Manfaat secara teoritis diharapkan dapat memberikan 
informasi dan wawasan  untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan 
2. Manfaat Secara Praktis, penelitian ini dapat memberikan 
beberapa manfaat antara lain : 
a. Bagi guru penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi 
pendidik atau guru dalam mengembangkan kreativitas 
anak 
b. Bagi siswa melalui kegiatan yang di lakukan diharapkan 
dapat memberikan pengelaman langsung pada anak  
c. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai bahan masukan 
dalam perbaikan program pembelaran serta menentukan 
metode dan media pembelajaran yang tepat untuk 
mengembangkan kreativitas anak. 
H. Penelitin Relevan 
1. Ni Putu Eka Yunita Mariyanti, I Made Suara, dan I Wayan 
Sujana (2014) berjudul Penerapan Metode Pemberian Tugas 
Melalui Kegiatan Airbrush Untuk Meningkatkan 
Perkembangan Motorik Halus Anak Tk Kelompok B. Jenis 
penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Hal ini dapat 
dilihat hasil dari siklus I dan siklus II. Pada sikuls I di ketahui 
pencapaian perkembangan  motorik halus sebesar 46,36% 
dengan kategori sangat rendah. Sedangkan pada siklus II 
pencapain perkembangan motorik halus sebesar 82,86% 
dengan kategori tinggi.Dapat disimpulkan bahwa dengan 
menerapkan metode pemberian tugas melalui kegiatan airbrush 





perkembangan motorik halus anak kelompok B semester II TK 
Negeri Pembina Denpasar. 
Pada penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya 
persamaan dan perbedaan dengan penulis,persamaannya yaitu 
sama-sama melakukan kegiatan menggunakan airbrush, 
sedangkan perbedaannya penelitian yang dilakukan oleh Ni 
Putu Eka Yunita Mariyanti fokus untuk meningkatkan motorik 
halus anak dengan menggunakn metode pemberian tugas. 
Sedangkan penulis fokus mengembangkan kreativitas anak 
dengan melakukan kegiatan mencetak. 
2. Penelitian Fitri Amrilisa (2018) berjudul Efektivitas Teknik 
Airbrush Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Kelompok B 
Di TK Cinta Ananda Banda Aceh .Jenis penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Hal tersebut dapat dilihat 
peningkatan nilai rata-rata 54,7 dan meningkat menjadi 85. 
Teknik airbrush efektif untuk meningkatkan kreativitas anak di 
TK Cinta Ananda Banda Aceh.
24
 
Pada penelitian ini penulis dan Fitri Amrilisa  memiliki 
persamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu sama sama 
meningkatkan kreativitas anak menggunakan teknik airbrush, 
sedangkan perbedaannya Fitri Amrilisa sudah memberikan 
pola atau bentuk kepada anak untuk di cetak sedangkan penulis 
membebaskan anak untuk membuat pola apa saja yang di 
ingkinkan oleh anak sehingga anak bisa mencetak dengan 
bentuk yang dia inginkan.  
3. Bernadeta Retno Muninggar (2014) Berjudul Peningkatan 
Kreativitas Melalui Kegiatan Mencetak Pada Kelompok B Di 
TK Pertiwi Caturharjo Ngaglik, Caturharjo,Sleman. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas . Hasil observasi 
yang dilakukan pada saat pra tindakan menunjukkan bahwa 
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kreativitas anak masuk pada tahap kreativitas mulai 
berkembang dengan persentase 48,42. Pada siklus 1 meningkat 
mencapai persentase 65,89% dengan kriteria kreativitas 
berkembang sesuai harapan, dan pada siklus II meningkat 
mencapai persentase 80,97%,dengan kriteria kreativitas 
berkembang sangat baik. 
Pada penelitian ini penulis dan Bernadeta Retno Muninggar   
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu sama 
sama melakukan kegiatan mencetak untuk meningkatkan 
kreativitas anak , perbedaannya Bernadeta Retno Muninggar 
menggunkan media cottonbud pada saat melakukan kegiatan 
mencetak dan pewarna yang digunakan dari tinta cap 
sedengkan penulis menggunkan teknik airbrush dan pewarna 
makanan untuk kegiatan mencetak. 
4. Remida Sagala dan Kamtini (2019) berjudul Pengaruh 
Kegiatan Mencetak Terhdapa Kreativitas Anak Kelompok  B 
Di TK Assisi Medan Tahun Ajaran 2018/2019. Jenis penelitian 
ini adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi hasil pengujian hipotesis menunjukkan ada 
perbedaan yang signifikan mengenai kreativitas anak di kelas 
yang melakukan kegiatan mencetak dengan anak di kelas yang 
melakukan kegiatan mewarnai. 
Pada penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya 
persamaan dan perbedaan dengan penulis,persamaannya yaitu 
melakukan kegiatan mencetak. Perbedaannya penulis hanya 
melakukan kegiatan mencetak untuk menggembangkan 
kreativitas anak sedangkan Remida segala membandingkan 
anak yang melakukan kegiatan mencetak dan menggambar, 
jenis penelitian yang digunakan Remida yaitu kuantitatif 
sedangkan penulis kualitatif. 
5. Irodatul Khasanah (2019) berjudul Peningkatan Kretivitas 
Anak Melalui Kegiatan Mencetak (Mengecap) Di Kelompok 
Bermain Paud Subulus Salam Sarirogo Sidoarjo.Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
model Kemmis & Mc Taggart. Teknik Penerapan kegiatan 





penelitian observasi aktivitas anak selama siklus I dan siklus II. 
Penilaian observasi nilai rata-rata mencatak pada siklus I 
sebesar 40,38% (Mulai Berkembang) dan pada siklus II sebesar 
76,92% (Berkembang Sangat Baik). 
Pada penelitian diatas meiliki persamaan dan perbedaan nya, 
persamaannya yaitu sama –sama fokus untuk meningkatkan 
kreativitas anak melalui kegiatan mencetak, Sedangkan 
perbedannya penelitian di atas saat kegiatan mencetak warna 
yang digunakan hanya warna primer saja, jenis penelitian yang 
digunakan Irodatul adalah penelitian tindakan kelas sedangkan 
penulis menggunakan metode kualitatif. 
 Dari beberapa  penelitian diatas semuanya melikiki kesamaan 
tentang kegiatan mencetak. Dalam hal ini walaupun adanya 
persamaan kegiatan yaitu mencetak, sedangkan perbedaannya 
antara peneliti yang telah di lakukan sebelumnya dengan peneliti. 
Adapun perbedaannya yaitu bervariasinya bahan, alat atau acuan 
yang digunakan dalam mencetak. 
 Dengan bervariasinya media yang digunakan dan teknik yang 
ada, diharapkan adanya sebuah pengaruh peningkatan 
perkembangan kreativitas anak. 
I. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitin ini 
adalah pendekatan kualitatif-deskriptif yaitu pendekatan yang 
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, yang terjadi  
sekarang dimana penelitian ini memotret peristiwa dan 
kejadian yang menjadi fokus perhatiannya untuk kemudian 
dijabarkan sebagaimana adanya. 
 Menurut Creswell penelitian kualitatif  berarti proses 
eksplorasi dan memahami makna perilaku dan kelompok 
menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan. 
Creswell menerangkan bahwa metodelogi kualitatif dapat 
dilakukan dengan berbagai strategi antara lain. Penelitian 
Partisipatoris, grounded theory, fenomenologi, etnografi, 





studi kasus karena bagian dari penelitian kualitatif.
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2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus. Creswell menyatakan bahwa studi kasus 
merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif, dimana 
peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap 
program, kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu orang atau 
lebih. Suatu kasus terkait oleh waktu dan aktifitas dan peneliti 
melakukan pengumpulan data secara mendetail dengan 




J. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Dalam penelitian ini subyek penelitian adalah 1 guru dan 15 
peserta didik. Maka penelitian ini akan dilaksanakan di TK 
Aisyiyah 3 Bandar Lampung yang menjadi partisipan dalam 
peneliti ini. 
K. Subyek dan Obyek Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan subyek penelitian. Subyek 
penelitian merupakan subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek peneliti untuk 
mendapatkan data-data tentang kemampuan kretivitas tersebut. 
Pertimbangan yang dimaksut dalam skripsi ini adalah guru yang 
dipilih sebagai subyek yang akan diteliti, selain itu mereka juga 
tergolong sedang terlibat pada kegiatan yang  tengah diteliti, guru 
yang dipilih dapat memberikan data secara komperhensif atau 
memiliki wawasan yang luas akan objek yang akan diteliti. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah masalah yang diteliti yaitu : 
mengembangkan kreativitas anak melalui kegiatan mencetak 
menggunakan teknik airbrush di TK Aisyiyah 3 Bandar Lampung. 
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L. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitiaan ini adalah sumber objek dari 
mana data tersebut diperoleh. Peneliti mengambil sumber data di 
TK Aisyiyah 3 Bandar Lampung, meliputi Kepala sekolah, guru 
pengajar, dan siswa (anak-anak Tk Aisyiyah 3 ). Data-data yang 
dijadikan acuan dalam penelitian ini diambil dari berbagai sumber 
diantaranya dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu : 
1. Data primer 
 Data primer adalatah data dalam bentuk verbal atau 
kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerak atau 
perilaku yang dilakukan oleh objek yang dapat dipercaya 
dalam hal ini adalah subjek peneliti yang berkenaan dengan 
variabel yang diteliti. Data ini dikumpulkan sendiri oleh 
peneliti yang langsung dari sumber pertama atau tempat 
objek peneliti dilakukan. Dengan ini peneliti akan 
memperoleh data dari hasil observasi dari kegiatan belajar 
siswa. Dengan ini maka peneliti akan memperoleh data dari 
hasil kegiatan belajar siswa. 
 Data yang diambil dari primer ini adalah data dari 
hasil observasi kegiatan pe,belajaran anak. Peneliti 
melakukan observai pada siswa dengan mengikuti 
pembelajaran dikelas serta kegiatan siswa dan juga 
lingkungan sekitar TK Aisyiyah 3 Bandar Lampung. Denagn 
begitu peneliti mendapatkan data yang diinginkan. 
2. Data sekunder 
 Data sekunder merupakan data perimer yang telah diolah 
lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak lain misalnya dalam 
bentuk table atupun diagram foto-foto,film,rekaman vidio, benda-
benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer.
27
 
 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 
adalah dokumentasi disekolah serta wawancara yang dilakukan 
dengan kepala sekolah dan guru di TK Aisyiyah 3 Bandar 
Lampung  
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M. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi (Pengamatan) 
 Menurut Robet K Yin observasi atau pengamatan 
sering kali bermanfaat untuk memberikan informasi 
tambahan tentang topik yang diteliti. Observasi suatu 
lingkungan sosial akan menambah dimensi-dimensi baru 




 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang keadaan pesrta didik dan ,ingkungan sekolah. Selain 
itu, observasi juga dilakukan untuk melihat keadaan pada 
saat proses pembelajaran dikelas. Metode observasi ada dua 
macam, yaitu : 
1) Observassi partisipan, yaitu penelitian terlibat dengan 
 kegiatan  sehari-hari atau yang digunakan sebagai 
 sumber data penelitian. 
2)  Observasi non partisipan, yaitu penelitian tidak terlibat dan 
hanya pengamatan independen. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan observasi partisipan yaitu peneliti 
terlibat langsung dengan kegiatan yang dilakukan peserta 
didik di TK.  
 
 Jadi dapat dipahami bahwa yang dimaksud observasi 
adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam rangka 
mencari dan mengumpulkan data dengan jalan pengamatan 
dan mencatat unsur-unsur yang diteliti secara sistematis. 
 Dalam penelitian ini peneiti menggunakan observasi 
berperan serta (participant observation) dalam kegiatan ini 
penulis terlibat dengan kegiatan shari-hari orang yang sedang 
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian, 
Pengamatan ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
kegiatan peserta didik dalam proses belajar mengajar, dalam 
pengamatan ini peneliti menggunakan lembar observasi 
dalam mengukur tingkat aktivitas peserta didik. 
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Kisi-kisi Observasi Perkembangan Kreativitas anak 





sesuatu yang baru 
Menciptakan 





















































Pedoman Observasi Perkembangan Kreativitas Anak 
 
No Butir/item 4 3 2 1 
BSB BSH MB BB 
1 Mampu menciptakan sesuatu dari hasil 
pemikiran sendiri 
    
2 Mampu menginterpretasi hasil karya 
kepada teman sebaya 
    
3 Dapat mencampurkan warna menjadi warna 
baru 
    
4 Anak dapat membentuk gambar bintang 
dari mencetak menggunakan belimbing 
    
5 Anak dapat membentuk kupu-kupu dari 
mencetak menggunakan bunga dan 
dedaunan 
    
6 Dapat berimajinasi tentang kegiatan yang 
akan dibentuk 
    
7 Mampu untuk kreatif dalam kegiatan 
mencetak 
    
 
b. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari reponden yang 
lebih mendalam dalam jumlah responden nya sedikit atau 
kecil.
29
Menurut Sugiyono bahwa wawancara dapat 
dilakukan secara terstruktur, semi terstruktur, maupun tidak 
terstruktur di antaranya sebagai berikut: 
1) Wawancara terstruktur 
 Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpuln data, apabila peneliti telah mengetahui dengan 
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pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh, oleh karena 
itu pengumpulan data telah mnyiapkan penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawaban pun 
telah disiapkan. 
2) Wawancara semi terstruktur 
 Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-
dept interview (wawancara secara mendalam) dimana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan lebih luas. 
3) Wawancara tidak terstruktur 
 Wawancara tidak terstruktur adalah “wawancara yang 
bebas dimana tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya pedoman wawancara hanya brupa 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanya.
30
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa wawancara 
adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara berdialog atau 
tanya jawab. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
penelitin semi terstruktur  sebab peneliti perlu mendapatkan 
informasi lebih jelas dan detail mengenai kegiatan mencetak 
dalam mengembangkan kreativitas anak. 
Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang dalam 
pelaksanaannya lebih bebas dan terbuka tanpa terikat oleh 
susunan pertanyaanyang telah disiapkan sebelumnya. Walaupun 
demikian peneliti juga menggunakan panduan wawancara yang 
berisi butiran-butiran pertanyaan yang diajukan kepada informasi. 
Wawancara tersebut dilakukan untuk mendapatkan data 
tentang mengembangkan kreativitas anak di TK Aisyiyah 3 
Bandar Lampung, adapun alasannya, subjek wawancara adalah 
guru karena guru adalah pihak yang terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran sehingga dapat memberikan informasi 
utama. 
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Pedoman Wawancara Perkembangann Kreativitas Anak 
 
No Butir / Item Jawaban 




2 Apakah sebelum melakukan 
kegiatan pembelajaran atau 
kegiatan pembelajaran ibu 
menyiapkan media yang akan 
digunakan? 
 
3 Apakah ibu memberikan contoh 
langkah-langkah kegiatan yang 
dilakukan sebelum kegiatan 
dimulai? 
 
4 Bagaimana ibu menyebutkan  
dan menjelaskan nama-nama 
alat dan bahan sebelum 
digunakan ? 
 
5 Bagaimana menurut ibu 
menggunakan teknik airbrush 
ini dalam kegiatan mencetak? 
 
6 Apakah ibu mendampingi anak 
saat kegiatan berlangsung? 
 
7 Setelah pembelajaran 
selesai,apakah ibu 
mengevaluasi kembali kegiatan 













Hasil Wawancara dengan guru kelas 
 
1. Bagaimana cara ibu mengembangkan kreativitas anak ? 
Jawab : Caranya dengan mengajak anak untuk bernyanyi, 
menggambar, bernyanyi dan bermain 
2. Apakah sebelum melakukan kegiatan pembelajaran atau kegiatan 
pembelajaran ibu menyiapkan media yang akan digunakan? 
Jawab : Iya, karena sebelum melakukan kegiatan guru 
menyiapkan dahulu media yang akan digunakan agar berjalan 
dengan lancar sehingga anak akan tertarik dalam kegiatan 
tersebut. 
3. Apakah ibu memberikan contoh langkah-langkah kegiatan yang 
dilakukan sebelum kegiatan dimulai? 
Jawab : Ya, setelah memberitahu kegiatan apa yang akan 
dilakukan dan peraturan apa saja yang harus di patuhi, guru 
memberikan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan. 
4. Bagaimana ibu menyebutkan  dan menjelaskan nama-nama alat 
dan bahan sebelum digunakan ? 
Jawab : Menanyakan terlebih dahulu apakah anak sudah 
mengetahui alat dan bahan yang akan di gunakan, jika belum guru 
akan memperkenalkan dan memperagakan bagaimana alat dan 
bahan itu akan digunakan pada lembar kegiatan anak agar anak 
tidak akan kebingungan saat melakukan kegiatan. 
5. Bagaimana menurut ibu menggunakan teknik airbrush ini dalam 
kegiatan mencetak? 
Jawab : Dengan menggunakan teknik ini anak-anak bisa membuat 
bentuk apa yang mereka inginkan dan bisa bereksperimen dengan 
warna yang mereka sukai sehingga anak lebih senang dalam 
kegiatan mencetak ini 
6. Apakah ibu mendampingi anak saat kegiatan berlangsung? 
Jawab : Ya, guru selalu mendampingi anak-anak dalam melakukan 
kegiatan,  
7. Setelah pembelajaran selesai,apakah ibu mengevaluasi kembali 
kegiatan yang dilakukan atau dikerjakan oleh anak? 
Jawab : Iya,  agar anak mengingat kembali  kegiatan apa yang 









  Metode ini adalah suatu cara pengumpulan data yang 
meghasilkan catatan-catatatn penting yang berhubungan dengan 
masalah yng diteliti. Sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 
sah dan  bukan berdasarkan perkiraan.
32
 
  Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-karya 
monumental dari seseorang. Dalam hal dokumen Bogdan 
menyatakan hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan 
lenih kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah 
pribadi dimasa kecil, disekolah, tempat kerja, di masyarakat dan 
autobiografi. 
  Tujuan dari dokumentasi yaitu utnuk memperoleh 
data selama penelitian berlangsung yang berkenaan dengan 
pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan di TK Aisyiyah 3 Bandar 
Lampung. Data-data tersebut bisa berupa foto saat pelaksanaan 
pembelajaran, data peserta didik, serta dokumentasi lainnya yang 
medukung pelaksanaan kegiatan penelitian.  
d. Instrumen 
 Peneliti adalah instrumen yang paling utama dalam penelitian 
kualitatif. Peneliti dikatakan instrumen utama karena dalam 
pengadakan penelitian, peneliti sendiri yang terjun ke lapangan 
untuk melakukan pengumpulan data. Dlam teknis pengumpulan 
data, peneliti menggunakan obsrvasi, wawancara dan 
dokumentasi, analisis data. Yang akan diobservasi oleh peneliti 
disini adalah cara pendidik dalam menggunakan pembelajara nn 
teknik membentuk anak usia dini. Yang akan dijelaskan di bagian 
lampiran lembar observasi. Dalam melakukan wawancara, peneliti 
akan mewawancarai guru. 
e. Teknik Analisis Data 
 Analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman yang 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus, 
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sehingga datanya jenu. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/Verifikasi.33 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data adalah kegiatan menyajikan data inti / pokok. 
Sehingga memberi gambaran yang lebih jelas dan tajam mengenai 
hasil pengamatan, wawancara, serta dokumentasi. Reduksi data 
dalam 
penelitian ini. Dengan tidak mengabaikan data pendukung, yaitu 
mencakupproses pemilihan, penyederhanaan, dan transformasi data 
kasar yang diperoleh dari catatan lapangan. 
 Reduksi data merupakan aktifitas memilih data. Data 
dianggap penting dan relevan yang berkaitan dengan kemampuan 
kreativitas anak dalam proses pembelajaran. 
2. Display Data 
 Menurut Miles Huberman display data merupakan praktikan 
pengorganisasian atau kompresi yang memungkinkan penarikan 
kesimpulan dan tindakan. Data-data yang berupa tulisan disusun 
kembali secara baik dan akurat untuk memperoleh kesimpulan yang 
valid sehingga lebih mudah peneliti memahaminya. 
3. Penarikan Kesimpulan 
 Kesimpulan ini masih sebagai hipotesis, dan dapat menjadi 
teori jika didukung oleh data-data lainnya. Penarik kesimpulan 
merupakan bagian dari aktifitas data. Aktifitas ini dimaksud untuk 
memberikan makna terhadap hasil analisis. Kesimpulan adalah 
jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah 
diungkapkan peneliti sejak awal. 
 Dalam penelitian ini berarti kesimpulan yang didapatkan 
merupakan kegiatan mencetak dalam mengembangkn kreativitas 
anak. 
f. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Keabsahan data atau validitas fdalam kualitatif merupakan 
upaya pemeriksaan terhadp akurasi hasil penelitian dengan 
menerapkan prosedur tertentu. Validitas adalah salah satu kekekuatan 
penelitian kualitatif dan didasarkan pada penentuan apakah temuan 
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yang didapatkan akurat dari sudut pandang peneliti, partisipan, atau 
pembaca. Istilah yang digunakan banyak ditemukan dalam literatur 
kualitatif yang mebahas validitas seperti kepercayaan, autentistas, 
dan kredibilitas dan inilah topik yang banyak dibahas.
34
 
 Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 
kreabilitas, uji kreabilitas data atau kepercayaan terhadap hasil 
penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi. 
 Tri angulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekkan atau teknik pemeriksaan ini memanfaatkan sesuatu 
yang lain untuk keperluan pengecekan atau membandingkan 
triangulasi dengan sumber data.
35
 Dalam penelitian ini, digunakan 
teknik triangulasi sumber yang dicapai dengan jalan membandingkan 
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
g. Uji Keabsahan Data 
 Dalam penelitian kualitatif yang diuji adalah datanya. 
Susunan Stainback menyatakan bahwa penelitian kuantitatif lebih 
pada aspek validitas. Jadi uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitaif meliputi uji  kreadibilitas, keteralihan atau transferability, 
kebergantungan atau dependability, dan uji kepastian atau 
comformability. 
a. Uji Kredibilitas 
  Cara pengujian kreadibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif  antara lain dilakukan 
dengan sebagai berikut : 
1) Perpanjang pengamatan 
 Dengan perpanjang pengamatan ini berarti hubungan 
peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport 
dan semakin akrab, sehingga tidak ada informsi yang 
disembunyikan lagi. Bila sudah terbentuk rapport, maka 
telah terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran 
penelitian tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari. 
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 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Tekniknya adalah 
pemeriksaan kembali data dengan cara Triangulasi teknik 
yaitu untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 




3) Uji Keteralihan atau transferability 
 Uji keteralihan atau transferability merupakan 
validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Maka peneliti 
dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang 
terperinci, jelas, sistematis, dan juga dapat dipercaya. 
Sehingga pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian. 
4) Uji Ketergantungan atau Dependability 
 Uji ketergantungan atau dependability dilakukan 
dengan melakukan audit atau pemeriksaan yang rinci 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A.  Hakikat Kreativitas 
1. Pengertian Kreativitas  
 Kreativitas dapat diartikan sebagai suatu kemampuan 
utnuk menciptakan suatu produk baru, kreativitas juga 
berhubungan dengan kemampuan untuk membuat kombinasi-
kombinasi baru atau melihat hubungan-hubungan baru , data 
atau hal-hal yang sudah ada sebelumnya.
37
  
 Dalam islam terdapat ayat al-qur’an yang 
menjelaskan pentingnya kreativitas anak usia dini yaitu : 
 
 
Artinya :” Demikianlah Allah kepadamu ayat-ayatnya, agar 
kamu berfikir” (Q.S Al-Baqarah ayat 2).38 
 Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa 
manusia disuruh untuk belajar agar apa yang tidak diketahui 
menjadi tahu, maka diperlukan proses belajar. Dengan 
demikian belajar adalah proses seseorang memperoleh 
berbagai pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
 Menurut Hurlock, kreativitas merupakan kemampuan 
atau cara berfikir seseorang untuk menciptakan atau 
menghasilkan sesuatu yang baru, berbeda dan belum pernah 
ada sebelumnya ataupun memperbaruhi sesuatu yang ada 
sebelumnya berupa suatu gagasan, ide, hasil karya, serta 
respon dari situasi yang tidak terduga.
39
 Yohana 
mengutarakan bahwa kreativitas merupakan pengalaman 
mengekspresikan dan mengaktulalisasikan identitas individu 
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dalam bentuk terpadu antara diri sendiri ,alam dan orang lain. 
 Gowan mengelompokkan teori-teori  kreativitas 
dalam tiga kategori, yaitu: (1) kognitif, rasional, dan 
semantik, (2) faktor-faktor kepribadian dan lingkungan, (3) 
kesehatan mental dan penyesuaian diri, (4) psikoanalitik dan 
neopsikoanalitik, dan (5) psikoldelik yang menekankan aspek 
eksistensial dan non rasional manusia. Amable 
mengemukakan bahwa suatu produk atau respon seseorang 
dikatakan kreatif apabila menurut penilaian orang yang ahli 
atau pengamatan yang mempunyai kewenangan dalam bidang 
itu bahwa itu kreatif. Amable juga melukiskan bahwa suatu 
produk dinilai kreartif apabila: (a) bersifat baru, unik, 
berguna, benar, atau bernilai dilihat dari segi kebutuhan 
tertentu: (b) lebih bersifat beuristik, yaitu menampilkan 




 Sedangkan menurut Utami Munandar Kreativitas 
adalah kemampuan yang menceriminkan kelancaran, 
keluwesan, dan orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan 
untuk mengolaborasi suatu gagasan.
41
 
 Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa kreativitas adalah suatu proses mental 
individu melahirkan gagasan ,proses ,metode ataupun produk 
baru yang efektif yang bersifat imajinatif. Nilai sebuah 
kreativitas tidak hanya dilihat dari rapi atau bagusnya tapi 
bagimana sebuah karya itu diciptakan  dan apa yang tersirat 
di dalamnya. 
2. Pengertian Anak Usia Dini 
 Sebelum menjelaskan tentang anak usia dini terlebih 
dahulu tentu akan membahas tentang anak itu sendiri. 
Adapun yang dimaksud dengan anak merupakan generasi 
penerus bangsa dan sumber insan bagi pembangunan 
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nasional, maka harus diperhatikan dan dibina sedini 
mungkin agar menjadi yang berkualitas danberguna bagi 
bangsa.
42
 Sehingga kelask Ketika deawa anak benar-benar 
tumbuh menjadi pribadi yang mampu diandalkan baik oleh 
keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara. 
 Pendidikan anak usia dini merupakan suatu 
pemberian layanan Pendidikan bagi anak dalam hal 
pembentukan karakteristik perkembangan melalui kergiatan 
bermain sambal belajar. Penting  nya Pendidikan sedini 
mungkin untuk mempersiapkan anak di masa yang akan 
datang. Dalam islam terdapat ayat Al-Qur’an yang 
menjelaskan pentingnya Pendidikan anak usia dini yaitu 
dalam surat Al-Mu’minun ayat 78  
                              
Artinya : “Dan dialah yang telah menciptakan bagi kamu 
sekalian, pendengaran, penglihatan dan hati. Amat 
sedikitlah kamu bersyukur”(Al-Mu’minun : 78)43 
 
 Usia Dini merupakan periode awal yang paling 
penting dan mendasar sepanjang rentang pertumbuhan dan 
perkembangan manusia. Anak usia dini adalah individu 
yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai 
lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang 
usia yang sangat berharga dibandingkan usia-usia 




 Anak usia dini adalah individu yang sedang 
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang 
pesat bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. 
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Usia dini dikatakan sebagai masa kreatif yang diyakini 
bahwa kreativitas yang ditunjukkan anak merupakan bentuk 
kreativitas yang original dengan frekuensi kemunculnnya 
seolah tanpa terkendali.
45
 Usia dini tersebut juga merupakan 
fase kehidupan yang unik dengan karakteristik khas, baik 
secara fisik, psikis, sosial dan moral. Karakteristik ini 
ditandai dengan kemampuan belajar anak yang luar biasa, 
yakni keinginan anak untuk belajar aktif dan 
eksploratif.Bahkan dalam A-;quran allah telah menyerukan 
tentang anak dalam surat Al-kahfi ayat 46 berbunyi sebagai 
berikut : 
                    
             
Artinya : “ Harta dan anak-anak adalah perhiasan 
kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi 
saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta 
lebih baik untuk menjadi harapan. (Q.S .Al-Kahfi : 46)46 
 
 Dari ayat diatas maka dapat disimpulkan bahwa anak 
merupakan anugrah dan titipan dari Allah SWT. Namun 
tergantung kepada orang tua dan juga lingkungannya cara 
mendidik dan juga lingkungannya cara mendidik dan 
merawat mereka. 
 Menurut Mansyur anak usia dini adalah kelompok 
anak yang berbeda dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangannya yang bersifat unik. Mereka memiliki 
pola pertumbuhan dan perkembangan yang khuus dengan 
tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. 
 Anak usia dini merupakan usia yang sangat 
menentukan dalam membentuk karakter dan 
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kepribadiannya, pada masa ini sering di sebut dengan masa 
“Golden Age”dimana anak sangat peka mendapatkan 
rangsangan- rangsangan baik yang berkaitan dengan aspek 
fisik motorik, intelektual, sosial emosional maupun bahasa. 
Mentessori dalam Harlock mengatakan bahwa masa ini 
merupakan periode sensitif (sensitive periods), selama masa 




3. Ciri-ciri Kreativitas  
 Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah 
memahami ciri-cirinya. Upaya menciptakan sesutu yang 
kondusif bagi perkembangan kreativitas yang hanya 
mungkin dilakukan jik kita memahami terlebih dahulu sift-
sifat kemampuan kreatif dan lingkungan yang turut 
mempengaruhi. 
 Supriyadi mengatakan bahwa ciri-ciri kreativitas 
dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu kognitif 
dan non kognitif. Ciri kognitif diantaranya orisinalitas, 
fleksibilitas,kelancaran dan elaborasi. Sedangkan ciri non 




 Guilford dalam Munandar mengemukakan ciri-ciri 
dari kreativitas anatara lain  
a. Kelancaran berfikir, yaitu kemampuan untuk 
menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran 
seseorang secara cepat. 
b. Keluwesan berfikir, yaitu kemampuan untuk 
memproduksi sejumlah ide, jawaban – jawaban dan 
pertanyaan – pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat 
suatu maslah dari sudut pandang yang berbeda-
beda,serta mampu menggunakan bermacam-macam 
pendekatan atau cara berfikir. 
c. Elaborasi, yaitu kemampuan dalam mengembangkan 
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gagasan dan menamba detail-detail dari suatu objek, 
gagasan atau situasi sehingga menjadi suatu yang lebih 
menarik. 
d. Originalitas, yaitu kemampuan untuk mencetuskan 




 Jika ciri-ciri diatas dapat dimiliki seseorang, maka 
oramg tersebut dapat dikatakan kreatif, Menurut Torrence 
mengemukakan karakteristik kreativitas adalah : 
a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
b. Tekun dan tidak mudah bosan 
c. Percaya diri dan mandiri 
d. Merasa tertantang oleh kemajuan atau kompleksitas 
e. Berani mengambil resiko 
f. Berfikir divergen50 
 Sedangkan menurut Utami Munandar menyebutkan 
ciri-ciri kreativitas anatara lain : 
a. Imajinatif 
b. Mempunyai inisiatif (prakarsa) 
c. Mempunyai minat yang luas 
d. Mandiri dalam berfikir 
e. Bersifat ingin gtahu 
f. Senang berpetualang 
g. Penuh semangat 
h. Percaya diri 
i. Berani mengambil resiko (tidak takut mengambil 
kesalahan) 
j. Berani dalam berpendapat dan memiliki keyakinan.51 
 Berdasarkan ciri – ciri kreativitas di atas dapat di 
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pahamu bahwa betapa beragamnya kepribadian orang yang 
kreatif.Dimana orang yang kreatif memiliki potensi 
kepribadian yang positif. Oleh karena itu disinilah peran 
guru sebagai pembimbing sangat penting dalam 
menyeimbangkan perkembangan kepribadian anak melalui 
eksplorasi dengan memberikan pembelajaran yang dapat 
merangsang kreativitas anak sehingga anak kraetif dan 
brkembang secara optimal. 
4. Karakteristik Kreativitas 
 Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah 
memahami ciri-ciri kreativitas itu sendiri.Pentingnya 
mengenal ciri-ciri kreativitas akan memberitahu dalam 
pengoptimalan potensi pada anak. Dengan mengetahui ciri-
ciri kreativitas akan memudahkan kita dalam mengetahui 
sejauh mana pencapaian anak dalam perkembangan 
kreativitas nya. Upaya menciptakan suatu kegiatan yang 
kondusif bagi perkembangan kreativitas yang hanya 
mungkin dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu 
karakteristik kemampuan kreatif dan lingkungan yang turut 
mempengaruhinya. 
Anak kreatif usia 5-6 tahun ditandai dengan beberapa 
karakteristik, diantaranya: 
a. Antusias 
b. Banyak akal 
c. Berfikir terbuka 




h. Ingin tahu 
i. Kritis.52 
Piers mengemukakan bahwa karakteristik kreativitas 
adalah sebagai berikut : 
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a. Memiliki dorongan (drive) yang tinggi 
b. Memiliki keterlibatan yang tinggi 
c. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
d. Memiliki ketekunan yang tinggi 
e. Cenderung tidak puas terhadap kemapanan 
f. Penuh percaya diri 
g. Memiliki kemandirian yang tinggi 
h. Bebas dalam mengambil keputusan 
i.  Menerima diri sendiri 
j.  Senang humor 
k. Memiliki intuisi yang tinggi 
l.  Cenderung tertarik pada hal-hal yang kompleks 
m. Toleran terhadap ambiguitas 
n. Bersifat sensitive.53 
 Menurut National Asvisory Committees UK, 
kreativitas memiliki empat karakteristik, yaitu : 
a. Berifikir dan bertindak imajinatif 
b. Seluruh aktivitas imajinatif itu memiliki tujuan yang jelas  
c. Melalui proses yang dapat memberikan nilai tambah. 
d. Hasilnya harus dapat memberikan nilai tambah.54 
 Utami Minandar mngemukakan ciri-ciri kreativitas, 
anatara lain sebagai berikut : 
a. Senang mencari pengalaman baru 
b. Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
sulit 
c. Memiliki inisiatif 
d. Memiliki ketekunan yang tinggi 
e. Cenderung kritis terhadap orang lain 
f. Berani menyatakan pendapat 
g. Selaku ingin tahu 
h. Peka atau perasa 
i. Energy dan ulet 
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j. Menyukai tuga-tugas yang majemuk  
k. Percaya kepada diri sendiri 
l. Mempunyai rasa humor 
m. Memiliki rasa keindahan 
n. Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi. 
 
 Bedrdasarkan karakteritik diatas dapat mengetahui 
bahwa beragam kepribadian seorang yang kreatif. 
Seseorang yang kreatif memiliki kepribadian diri yang 
baik.Dalam hal ini pula sangat terlihat seorng yang kreativ 
memiliki rasa ingin tahu yang besar, percaya diri, mandiri, 
tekun dan tidak mudah bosan serta berani mengambil 
resiko. 
5. Faktor Yang Mempengharuhi Kreativitas 
 Clark menyatakan bahwa faktor yang dapat 
mendukung kreativitas anak yaitu: 
a. Situasi yang menghadirkan ketidak lengkapan serta 
keterbukaan 
b. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya 
banyak  pertayaan. 
c. Situasi yang dapat mendorong daalam rangka 
menghasilkan  sesuatu. 
d. Siatuasi yang mendorong tanggung jawab dan 
kemandirian. 
e. Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk 
mengamati, bertanya,  merasa, mengklarifikasi, 
mencatat, menterjemah, memperkirakan,  menguji hasil 
perkiraan dan mengkomunikasikan. 
f. Kewibawaan yang memungkinkan untuk 
mengembangkan potensi  kreativitas secara lebih luas 
karena akan memberikan pandangan  dunia secara 
bervasiasi, lebih fleksibel dalam menghadapi masalah, 
 dan mampu mengekspresikan dirinya dalam cara yang 
berbeda dari  umumnya dari oranglain yang dapat 
muncul dari pengalaman yang  dapat dimilikinya. 





sulung laki –laki  lebih kreatif dari pada anak laki – laki 
yang lahir kemudian ). 
h. Perhatian dari orang tua terhadap minat anaknya, 
stimulasi dari  lingkungan sekolah, dan motivasi 
diri. 
  Sedangkan Torrance juga mengemukakan beberapa 
interaksi orang tua yang dapat menghambat 
perkembangan kreativitas anak, yaitu : 
a. Terlalu dini untuk mengeliminai fantasi anak. 
b. Membatasi rasa ingin tahu anak. 
c. Terlalu menekankan peran berdasarkan perbedaan jenis 
kelamin. 
d. Terlalu banyak melarang anak. 
e. Terlalu menekankan kepada nak agar memiliki rasa 
malu. 
f. Terlalu menekankan pada keterampilan verbal tertentu. 
g. Sering memberikan kritik yang bersifat destruktif.55 
 Dengan adanya faktor pendorong dan penghambat 
kreativitas anak diatas, maka seorang guru harus pandai 
dalam memilih situasi dan kondisi atau keadaan anak. 
Sehingga anak dapat memungkinkan munculnya 
kreativitas dan merangsang pertumbuhannya. 
6. Manfaat Kreativitas 
 Kretivitas memiliki manfaat besar bagi kehidupan 
anak kelak dikemudian hari. Sebab di dalam jiwa seorang 
anaj yang kreatif memiliki nilai-nilai kreativitas yaitu:  
a. Kreativitas memberi anak-anak kesenangan dan 
kepuasan pribadi yang mempunyai pengaruh nyata 
terhadap perkembangan kepribadiannya.Misalnya tidak 
ada yang memberi nak rasa puas yang lebih besar dari 
pada menciptakan sesuatu sendiri, apakah itu berbentuk 
rumah yang dibuat dari kursi terbalik dan ditutup 
selimut atau gambar seekor anjing. Dan tidak ada yang 
mengurangi harga dirinya dari padakritikan atau ejekan 
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terhdap kreasi itu atau pertanyaan apa sesungguhnya 
bentuk yang dibuat itu. 
b. Menjadi kreatif penting bagi anak kecil untuk 
menambah bumbu dalam permainannya pusat kegiatan 
hidup mereka, jika kreativitas , mereka akan merasa 
bahagia dan puas, sebaliknya akan menumbuhkan 
penyesuaian pribadi dan sosial yang baik. 
c. Prestasi merupakan kepentingan utama dalam 
menyesuaikan kehidupan meteka, maka kreativitas 
membantu mereka untuk mencapai keberhasilan 
dibidang yang berarti bagi mereka dan dipandang baik 
bagi orang yang berartio baginya akan menjadi sumber 
kepuasan ego yang besar. 
d. Nilai kreativitas yang penting dan sering dilupalan ialah 
kepemimpinan, pada setiap tingkat usia pemimpin harus 
menyumbangkan sesuatu pada kelompok yang penting 
artinya bagi anggota kelompok, sumbangan itu 
mungkin dalam bentuk usulan bagi kegiatan bermain 
yang baru dan beberapa atau berupa usulan mengenai 




 Munandar merumuskan empat alasan mengapa 
kreativitas perlu dikembangkan sejak usia dini, adalah 
sebagai berikut : 
a. Kreativita untuk merealisasikan perwujudan diri 
b. Kreativitas untuk memecahkan suatu permaalahan 
c. Kreativitas untuk memuaskan diri 
d. Kreativitas untuk menungkatkan kualitas hidup.57 
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 Hurlock menyatakan bahwa kreativitas memilik 
banyak nilai yang penting bagi anak, namun nilai-nilai 
kreativitas yang penting ini hampir sama sekali diabaikan. 
Selanjutnya Hurlock menjelaskan nilai kreativitas tersebut 
bagi anak, sebagai berikut : 
a. Kreativitas memberi anak – anak kesenangan dan 
kepuasan pribadi  yang sangat besar. Penghargaan 
mempunyai pengaruh nyata  terhadap perkembangan 
kepribadiannya. 
b. Menjadi kreatif juga artinya bagi anak kecilkrena 
menambah  bumbu dalam permainnya yang merupakan 
pusar kegiatan  hidup  mereka. 
c. Dengan bertambah nya usia anak prestasi merupakan 
kepentingan  utama dalam penyesuaian hidup mereka. 
d. Kraetivitas memberikan sumbangan pada 
kepemimpinan. Pada  setiap tingkatan usia pemimpin harus 
menyumbangkan sesuatu kepada kelompok yang penting 
artinya bagi anggota kelompok. 
58
 
B.  Kegiatan Mencetak 
1. Pengertian Mencetak 
 Mecetak merupakan salah satu kegiatan seni yang 
dapat mengembangkan kreativitas anak. Sumanto juga 
menyebutkan mencetak atau seni grafis dalam pembelajaran 
seni adalah kegiatan berkarya seni rupa dua dimensi yang 
dimaksud untuk mengasilkan atau memperbanyak karya 
seni dengan menggunakan bantuan alat / acuan cetak 
tertentu.Kegiatan mencetak ini antara lain dengan membuat 
cap.
59
 Desain  seni grafis dibutuhkan acuan yang berfungsi 
sebagai master gambar-gambar yang nantinya akan 
dipergunakan sebagai alat mencetak, dengan adanya acuan 
yang kemudian dipakai untuk memproses kegiatan 
memproses kegiatan memprodeuksi hasil karya dalam 
jumlah banyak inilah yang dimaksud dengan mencetak. 
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 Mencetak dapat dilakukan dengan cara sederhana 
sampai dengan cara yang rumit. Cara-cara mencetak yang 
sederhana dapat di lakukan dengan media yang di temukan 
di lingkungan sekitar, misalnya menggunakan pelepah 
pisang, buah belimbing,dll, sementara dengan cara rumit 
dapat dilakukan dengan menggunakan refrensi yang sengaja 
dirangsang oleh desain motif yang dibuat sendiri, misalnya 
menggunakan acuan dari papan kayu, lempengan 
karet,lempengan besi / tembaga.
60
  
 Jadi mencetak adalah kegiatan seni yang 
menggunakan alat acuan dengan cara mencapkan alat atau 
acuan yang sudah diberi tinta pada media kertas,dimana 
kegiatan mencetak ini bertujuan untuk menghasilkan atau 
memperb anyak karyaseni. Alat dalam penelitian ini adalah 
menggunakan sisir, sikat gigi, bahan alam seperti daun 
singkong ,bunga, dll 
2. Teknik Mencetak 
 Mencetak adalah teknik membuat gambar berulang 
dengan menggunakan alat dan cat warna.Terdapat beberapa 
teknik yang dapat digunakan untuk mencetak,berdasarkan  
proses pembuatannya, sumanto menjelaskan beberapa 
teknik yaitu : 
a. Cetak tinggi adalah mencetak dengan menggunakan 
alat cetak  yang permukaannya tinggi atau berbentuk 
relief,ketika diatas acuan  (alat mencetak) diberi tinta 
atau dicat kemudian dicap pada bahan  yang dipakai 
mencetak ( misalnya kertas gambar ) maka akan 
 dihasilkan bentuk cap yang sama dengan bentuk 
acuannya. 
b. Cetak datar adalah teknik mencetak dengan 
menggunakan alat  cetak yang permukaannya 
rata/datar,artinya tidak membentuk  gambar timbul.tidak 
berulang dan tidak membentuk goresan alur  rendah. 
c. Ceatak rendah adalah teknik mencetak menggunakan 
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alat cetak  yang permukaannnya rendah, yaitu berupa 
alur rendah /  dalam  bekas torehan alat yang digunakan. 
Selanjutnya pada acuan yang  rendah tersebut diberi cat / 
tinta dan kemudian dicapkan kebhan  yang dipakai 
mencetak maka akan pindahlah cat/tinta tersebut dan  akan 
menghasilkan bentuk cetakan tertentu. 
d. Cetak sablon adalah teknik mencetak dengan 
menggunakan acuan  cetak yang berulang-ulang atau 
membentuk melalui lubang-lubang  acuan kebahan yang 




  Berdasarkan pemaparan diatas kegiatan mencetak 
dapat dipadukan dengan kegiatan-kegiatan yang lainnya. 
Terdapat banyak bahan alam yang dapat di gunakan sebagai 
acuan dalam mencetak tergantung bagaimana kita 
mengkreasikannya. 
3.  Mengembangkan Kreativitas Melalui Kegiatan 
Mencetak 
 Kreativitas akan muncul pada diri anak yang memilih 
rasa ingin tahu, imajinasi dan eksplorasi. Peningkatan 
kreativitas dapat dilakukan dengan berbagai macam kegiatan 
eksperimen dan eksplorasi yang dapat dilakukan oleh anak. 
Menurut Utami Munandar Kreativitas adalah kemampuan 
yang menceriminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas 




 Salah satu pendekatan yang dilakukan pada anak usia 
dini untuk merangsang dan mengembangkan kreativitas anak 
adalah salah satunya mencetak.Mencetak merupakan suatu 
kegiatan yang menghasilkan sebuah karya. Dalam hal imi 
kegiatan mencetak bagi anak usia dini menggunakan alat 
/acuan bisa di dapat dengan memanfaatkan sesuatu yang ada 
di alam sekitanya. 
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4. Manfaat Mencetak 
 Terdapat manfaat dari kegiatan mencetak untuk anak 
usia dini dalam proses perkembangan anak. Sumanto 
mengatakan bahwa kreativitas mencetak yang dimaksud 
kegiatan berlatih karya seni rupa dengan menerapkan cara-
cara mencetak dan mencap sesuai tingkat kemampuan 
anak.
63
 Menurut Lerin, manfaat dari kegiatan mencetak ini 
adalah dpat mengembangkan kreativitas dan dapat 




 Jadi kegiatan mencetak ini sangat berpengaruh 
terhadap perkebangan kreativitas anal serta dapat melatih 
motorik halus anak dalam koordinasi mata dn 
atangan.Maka kegiatan mencetak ini sangat tepat untuk 
diterapkan di TK. 
C. Teknik Airbrush 
 Airbrush merupakan hasil penggabungan dua buah kata dalam 
bahasa inggris, yaitu air dan brush. Air berarti angin atau udara 
sedangkan brush di artikan sebagai kuas. Teknik airbrush dapat 
dikatakan sangat berbeda dari segi teknik dan terutama peralatan 
yang digunakan, airbrush menggunakan sebuah alat yang biasa 
disebut spray atau lebih dikenal dengan pen brush.
65
 
 M.G Pringgotono dan Z. Abidin mengatakan bahwa teknik air 
brush ialah alah satu teknik dalam seni lukis modern yang 
menggunakan udara sebagai kuasnya. Teknik air brush ini bisa 
dilakukan di atas berbagai media lukis seperti kanvas, badan  
mobil, helm dan aneka benda lainnya. 
 Teknik airbrush dapat digunakan untuk mewarnai desain 
motif, sebagai hiasan dekoratif pada permukaan tekstil. 
Dekoratif tekstil sendiri adalah kegiatan yang menitikberatkan 
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kepada keterampilan tangan dan berfungsi untuk mengolah 
benda berbahan baku tekstil yang sering ditemukan 
dilingkungan menjadi benda-benda yang tidak hanya bernilai 
pakai, tetapi juga bernilai estetis. 
 Teknik airbrush bermacam-macam bentuknya, salah satu yang 
mudah dilakukan untuk anak usia dini yaitu permainan teknik 
airbrush sederhana yang pembuatannya harus memperhatikan 
dan memadukan antara keterampilan tangan dalam meainkan 
sisir atau saringan dan sikat sesuai tekanan air yang dibutuhkan, 
dan untuk pembuatan tergantung kerumitan deasin yang dibuat. 
Selain itu teknik ini melatih kreativitas anak dalam membut 
pola-pola gambar yang menarik, memadukan warna dan 
sesabaran anak dalam menyikatkan warna, teknik ini juga dapat 
meningkatkan motorik halus anak. 
 Airbrush sama dengan teknik mencetak bayangan. Menurut 
Pamadhi Mencetak bayangan merupakan kegiatan berkarya seni 
rupa menghasilkan gambar bayangan.
66
 Air brush bisa 
digunakan pada lukisan tiga dimensi, ilustrasi detail mesin, 
ilustrasi kedokteran dan ilustrasi – ilustrasi lainnya. 
 Teknik pewarnaan dengan air brush merupakan salah satu 
alternatif pewarna tekstil yang efisien walaupun masih jarang 
dipraktekkan. Menurut Fitinline teknik dengan pewarnaan ini 
tidak kalah dengan pewarnaan celup malahan variai warna yang 
dihasilkan semakin banyak. 
 Alat yang digunakan pada seni air brush ini adalah berupa pen 
brush sebagai kuas udara yang menyemprotkan warna, 
kompresor yang mengatur tekanan angin yang dikeluarkan oleh 
pen bruish, stensil sebaga cetakan yang membatasi bentuk dan 
ruang saat penyemprotan warna.Menggunakan udara sebagaim 
kuas nya membuat air brush mampu menghasilkan cat dalam 
bentuk partikel yang membuat gambar yang dihasilkan lebih 
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halus.Gradasi yang dihasilkan dengan teknik air brush juga 
dapat membaur dengan sempurna hingga hasilnya merata. 
 Untuk melukis airbrush dengan baik yang perlu diketahui 
adalah mengenai karakteristik hasil semburan airbrush, dalam 
melakukan penyemburan perlu mengetahui semburan airbeush 
akan berbeda pada jarak tertentu hasilnya pun akan berbeda. 
Untuk mengatur pengeluran cat dari pen kita dapat 
memposisikan jarum pada posisi pengeluaran sedikiy, sedang 
dan banyak. Disi kita harus teliti untuk mendapatkan semburan 
yang diinginkan dengan mengatur keluarnya warna. Dengan 
teknik airbrush ini hasil karya yang didapatberbeda dengan 
melukis konvensional,hasil nya lebih rapih dan permukaannya 
lebih halus.  
Cara kerja kegiatan airbrush yaitu daun atau potongan kertas 
diletakkan di atas kertas putih, semprotkan pewarna dengan cara 
sikat gigi dibasahi pewarna lalu disikatkan dengan sisir di atas 
kertas yang di atasnya telah diberi daun atau potongan kertas, 
setelah itu tunggu pewarna atau cat tersebut kering apabila sudah 
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